



























































sastra diadakan seminar/lokakarya sastra yang melibatkan sastrawan di daerah
Kalimantan Selatan dan bengkel sastra di sekolah-sekolah setingkat SLTA di
Kalimantan Selatan. Bengkel sastrainijuga d{adakan untuk para guru SLTA.
2.2.  Pemasyarakatan bahasa dan sastra melalui jalur pendidikan formal dan
nonformal.
Bentuk kegiatan ;
a) melaksanakan ceramahkebahasaan disekolah;

y b) melaksanakan ceramah kesastraan di sekolah.

Untuk lebih meningkatkan wawasan dan pengetahuan para siswa di sekolah
(SLTA dan sederajat) mengenai bahasa dan sastra Indonesia, Balai Bahasa Banjarmasin
mengadakan kegiatan ceramah yang dilakukan oleh pegawai Balai Bahasa Banjarmasin
sendiri. Dalam kegiatan tersebut para siswa dapat bertanya mengenai masalah

kebahasaan dan kesastraan, khususnya bahasa dan sastra Indonesia.

2.3 Perluasan jaringan kerja
sama (net-work) kebahasaan
dan kesastraan. Tujuannya
adalah merespons
keberadaan para sastrawan
dan bahasawan lokal agar
terjalin komunikasi yang

baik.




Bentuk kegiatan ;

a) menjalin kerja
— MELALU BENGKEL sasmammxr SLTA
sama di bidang [ uLy, 20

kesastraan dengan

kelompok-

kelompok

sastrawan daerah;

b) menjalin kerja
Peserta bengkel sastra tingkat SLTA

sama di bidang

kebahasaan
dengan kelompok-kelompok bahasawan  daerah yang hidup dan
berkembang di wilayah kerja.

Jaringan kerja antara Balai Bahasa Banjarmasin dengan bahasawan dan
sastrawan daerah sudah terbentuk dengan sendirinya dengan adanya kegiatan
penyuluhan bahasa Indonesia dan bengkel sastra. Kegiatan penyuluhan bahasa
Indonesia mengundang pakar-pakar bahasa Indonesia dari FKIP Universitas Lambung
Mangkurat yang bertindak sebagai penyuluh. Demikian juga dengan bengkel sastra,
Balai Bahasa Banjarmasin mengundang para sastrawan untuk dijadikan penatar pada
kegiatan tersebut. Selain itu, pada kegiatan lomba-lomba kesastraan, seperti lomba
baca puisi yang diadakan Balai Bahasa Banjarmasin juga mengundang sastrawan

daerah untuk dapat menjadijuri pada acara tersebut.
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3. Peningkatan sikap positifterhadap bahasa dansastra
Penciptaan iklim tertib berbahasa (termasuk di dalamnya pemilahan penggunaan

bahasa Indonesia dan bahasadaerah)

Bentuk Kegiatan;
Anjuran menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam situasi

formal atau resmibaik secara lisan maupun tulisan.

Dalam merealisasikan kegiatan ini, Balai Bahasa Banjarmasin membuat
spanduk-spanduk yang berisi anjuran untuk menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar dan di pasang di tempat-tempat strategis yang memungkinkannya dapat
dilihat oleh banyak orang.

4. Pengembangan bahan informasi kebahasaan dan kesastraan

Bentuk kegiatan:

a) mengumpulkan

bahan uji UKBI;

b) mengiventarisasi-
kan naskah-naskah

Melayu Banjar;




¢) mendokumen-
taskan bahan-
b a h a n
penyuluhan
bahasa;

d) mengumpulkan
data-data
kesastraan baik
objek sastranya

(sketsa sastra)

Pemenang lomba membaca puisi tingkat SLTP

maupun subjek sastranya (sketsa sastrawan);

¢) membuat peta bahasa-bahasa daerah di Kalimantan Selatan;

f) mengumpulkan bahan-bahan peta pemakaian

bahasa Indonesia di

Kalimantan Selatan.

Balai Bahasa Banjarmasin yang ditujukan sebagai salah satu pusat informasi

kebahasaan dan kesastraan berusaha membuat dan mengumpulkan data-data mengenai

pemakaian bahasa Indonesia di wilayah Kalimantan Selatan serta

menginventarisasikan para sastrawan daerah dan karyanya. Selain itu, Balai Bahasa

Banjarmasin melalui UKBI (Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia) berusaha untuk

mengetahui tingkat kemahiran masyarakat dalam menggunakan bahasa Indonesia baik

secara lisan maupun tulis sebagai parameter keberhasilan pembinaan dan

pengembangan bahasa Indonesia di masyarakat itu sendiri.




Mengenai inventarisasi naskah-naskah Melayu Banjar, Balai Bahasa

Banjarmasin belum melakukan kegiatan tersebut secara maksimal. Hal itu disebabkan

kegiatan tersebut sudah dilakukan oleh pihak Museum lambung Mangkurat dan Balai

Arkeologi Banjarbaru.

5. Pengembangan minat dan bakat melalui penyelenggaraan sayembara dan lomba

bahasa dan sastra

Bentuk kegiatan,;

a)
b)
c)
d)
e)

menyelenggarakan lomba menulis puisi;
menyelenggarakan lomba menulis cerpen;
menyelenggarakan lomba baca puisi;
menyelenggarakan lomba visualisasi cerpen;
menyelenggara-

kan lomba
musikalisasi
puisi;
menyeleng-
garakan
l omb a
majalah

dinding;

Pemenang lomba membaca puisi tingkat SLTA
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g) menyelenggarakan lomba pidato;
h) menyelenggarakan lomba cerdascermat;

i) melaksanakan pendidikankilatjurnalistik.

Dalam rangka memperingati Sumpah Pemuda, setiap bulan Oktober (Bulan
Bahasa) Balai Bahasa Banjarmasin selain mengadakan temu sastra (seminar/lokakarya
)yang menghadirkan pakar sastra (pemakalah) dan diikuti oleh para peminat sastra yang
terdiri atas siswa, mahasiswa, guru, dosen, sastrawan, peneliti dan sebagainya juga
mengadakan lomba-lomba kebahasaan dan kesastraan sebagai upaya penting bagi

pembinaan/peningkatan kualitas berbahasa dan bersastra.
6. Pengembangan kemampuantenaga kebahasaan dan kesastraan

Bentuk kegiatan;

a) menyelenggarakan pertemuan kebahasaan (MLI) dankesastraar (HISKI);

b) mengikutsertakan tenaga kebahasaan dan kesastraan dalam pelatihan yang

diadakan Pusat Bahasa;

c) mengikutsertakan tenaga kebahasaan dan kesastraan dalam pertemuan-

pertemuan kebahasaan dan kesastraan;

d) program studilanjut.




Untuk meningkatkan kualitas SDM yang berguna bagi peningkatan Kinerja.

Pemenang sayembara menulis cerpen, puisi, dan
cerita rakyat

Balai Bahasa
Banjarmasin
mengirim para
pegawainya untuk
mengikuti
pelatihan dan
pertemuan
kebahasaan dan
kesastraan yang
berskala nasional,

b a h k a n

internasional. Program studi lanjut dilakukan ke univeritas yang memiliki

program S2/S3 untuk ilmu bahasa dan sastra. Kualifikasi pendidikan tenaga

pembina/peneliti Balai Bahasa sekarang (2005): S-1 (20 orang), S-2 (0), S-3 (0),

sedang mengikuti S-2 (2 orang).

7.Pengembangan jaringan informasi

7.1 Pemanfaatan jaringan teknologi informasi (termasuk pemanfaatan berbagai

informasi yang tersedia).

Kantor Bahasa, Balai Bahasa dan Pusat Bahasa diharapkan menjadi pusat

informasi kebahasaan dan kesastraan.

Bentuk kegiatan;

Memanfaatkan jaringan informasi internet (situs) dalam penyebaran

informasi kebahasaan dan kesastraan.
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7.2 Menerbitkan hasil penelitian bahasa dan sastra (ISB, ISSN)

Pada tahun 2005 ini Balai Bahasa Banjarmasin berniat untuk menerbitkan hasil-
hasil penelitian para pegawainya setelah melalui proses penilaian yang dilakukan
oleh pihak-pihak yang berkompeten di bidangnya.

7.3 Menerbitkan majalah/jurnal kebahasaan dan kesastraan

Bentuk kegiatan;

a) menerbitkan bunga rampaipenelitian kebahasaan dan kesastraan;

b) menerbitkan leaflet kebahasaan dan kesastraan Banjar.

7.4 Menerbitkan hasil penyusunan naskah kebahasaan dan kesastraan
Bentuk kegiatan;
a) menerbitkan kamus bahasaIndonesia Banjar;
b) menerbitkan kamus ungkapan bahasa Banjar;
¢) menerbitkan sketsa sastrawan;

d) meneribitkan antologikesastraan;

e¢) menerbitkan buku
dialektologi bahasa

Banjar.

Penerbitan hasil
penyusunan naskah

kebahasaan dan

kesastraan baru

‘Balai Bahasa Ba



terealisisir pada sketsa sastrawan kalimantan Selatan. Naskah-naskah hasil

penelitian lainnya sedang berada pada proses penerbitan

7.5  Penyiaran informasi kebahasaan dan kesastraan melalui media massa yang telah
tersedia
Bentuk kegiatan ;
a) siaran bahasaIndonesiapada RRIBanjarmasin danradio swasta;

b) penyusunan artikel kebahasaan dan kesastraan di mediamassa cetak.

Program siaran bahasa Indonesia merupakan realisasi kerja sama antara Balai
Bahasa Banjarmasin dengan pihak RRI Cabang Madya Banjarmasin. Program ini
disiarkan setiap Sabtu, pukul 09.00 - 09.30 WITA. Berbagai masalah praktis dan

aktual tentang bahasa dan sastra Indonesia senantiasa dibahas dalam program ini

sehingga para
pendengar
diharapkan dapat
menarik manfaat
dari program ini.

Pada masa-masa

mendatang,
diharapkan pihak
televisi dan radio-
radio swasta lain

dapat menjalin




kerja sama dengan Balai
Bahasa Banjarmasin untuk
merealisasikan program
pembinaan bahasa dan sastra
melaluimediaelektronik.
Penyusunan artikel di

media cetak juga dilakukan

oleh pegawai Balai Bahasa

Kegiatan siaran bahasa Indonesia di radio

Banjarmasin seperti di

Banjarmasin Post, Radar
Banjarmasin, dan Kalimantan Post.
8. Pelayanan
8.1 Konsultasi

Masyarakat dapat memanfaatkan jasa konsultasi kebahasaan dan kesastraan,
baik Indonesia maupun Banjar, yang dibuka oleh Balai Bahasa. Misalnya,
konsultasi mengenai kasus surat tanah yang diistilahkan dengan saksi ahli (di
kepolisian), penyusunan karya tulis (ilmiah), bahasa surat dinas, trasliterasi manuskrip,
peristilahan, dan lain-lain. Konsultasi dapat dilakukan secara lisan atau tulis,
perorangan atau kelompok, baik melalui tatap muka, surat, faksimile, telepon, maupun
kunjungan bersama.
8.2 Informasi pustaka

Balai Bahasa Banjarmasin saat ini mempunyai tidak kurang dari 1.383 judul
buku (pustaka) yang mencakupi bidang kebahasaan, kesastraan, dan kebudayaan yang

sckarang tersimpan di perpustakaan Balai Bahasa Banjarmasin. Selain itu, majalah,




surat kabar, dan dokumen-dokumen lain tentang bahasa dan sastra Indonesia dan
daerah, terutama Banjar, juga tersedia di perpustakaan ini. Masyarakat pembaca
(umum) dapat memanfaatkan koleksi perpustakaan tersebut dengan cara membaca atau

memfotokopi.

KERJA SAMA

Pada prinsipnya ‘

Balai Bahasa Banjarmasin
siap untuk menjalin kerja |
sama dengan lembaga-
lembaga lain, baik negeri
maupun swasta, di bidang §
kebahasaan dan kesastraan,

baik Indonesia maupun

Banjar. Misalnya dalam hal

Penandatanganan piagam kerja sama

penelitian, penyuluhan,
pendidikan dan pelatihan, siaran pembinaan, penjurian, temu bahasa dan sastra dan
lain-lain. Untuk memperoleh keterangan lebih lanjut, para peminat yang menghendaki
kerja sama diharapkan menghubungi Balai Bahasa Banjarmasin pada jam kerja (Senin-
Jumat pukul 7.30-16.00 WITA).

Apabila kerja sama belum dapat diwujudkan pada tahun yang sedang berjalan,
Balai Bahasa Banjarmasin berharap agar lembaga-lembaga dan peminat lain dapat

menyusun program (kerja sama)untuk tahun berikutnya.

Padatahun 2005 initelah terjalin piagam kerja sama (MoU ) antara Pusat Bahasa




dengan pemerintah provinsi (pemprov), pemerintah kabupaten (pemkab), dan
pcmerintah kota (pemkot) Kalimantan Selatan dalam hal pemasyarakatan bahasa
Indorcsia. Kerja sama tersebut bertujuan meningkatkan mutu penggunaan bahasa
Indorncsia yang baik dan benar serta mengembangkan sikap positif terhadap bahasa
Indonesia di kalangan warga masyarakat propinsi Kalimantan Selatan. Selain itu, kerja

samatersebutjuga bertujuan membinadan mengembangkan bahasa dan sastradaerah.

KOPERASI

Untuk meningkatkan kesejahteraan para pegawai, Balai Bahasa Banjarmasin
mendirikan koperasi simpan pinjam yang diberi nama “Koperasi Papadaan”. Ruang
lingkup jasa koperasi ini direncanakan akan dikembangkan tidak hanya simpan pinjam

sajamelainkan juga untuk pembiayaan usahadan lain-lain.

DAFTAR BEBERAPA HASIL PENELITIAN

Unit Kerja . Balai Bahasa Banjarmasin
Alamat - Jalan A. Yani Km. 32,2 Loktabat Banjarbaru
No Judul Peneliti Tahun Ket.
1 [Morfologi Bahasa Bakumpai |Durdje Durasid dkk 1995-1996
2 |Morfologi Bahasa Tidung Masman Hatuwe dkk sda
3 |Morfologi Bahasa Pasir Darmansyah dkk sda
4 |Morfologi Verba Bahasa Abdul Djebar 1996-1997
Benuaq Hapip dkk




Sintaksis Bahasa Pasir Darmansyah dkk sda

6 |Struktur Sastra Lisan Durdje Durasid dkk sda
Bakumpai

7 |Scjarah Pertumbuhan Sastra | Jarkasi dkk sda
Indonesia di Kalimantan
Sclatan Periode 1930-1949

8 |Kamus Ungkapan Bahasa Djantera Kawi dkk sda
Banjar-Bahasa Indonesia

9 |Tema dan Amanat Dongeng | Jumadi dkk sda
Banjar

10|Frase Nomina Bahasa Durdje Durasid dkk 1997-1998
Bakumpai

11|Tema dan Amanat Legcndzi Jumadi dkk sda
Banjar

12| Pantun Banjar Djantera Kawi dkk sda

13|Syair Raja Mukodam Siti Jamzaroh 1999

14| Syair Klasik “ Baginda Agus Yulianto 1999-2000
Hamzah ©

15 Tokoh-Tokoh Idaman Jarkasi dkk sda
Cerpen Banjar

16[Cerita Anak-Anak Dalam Abdul Djebar sda
Sastra Dacrah Banjar Hapip dkk

17| Teka-Teki Bahasa Banjar Fudiat Survadikara dkk |sda

18| Medan Makna Aktivitas Siti Jamzaroh dkk 2000
Pancaindcra Dalam Bahasa |
Banjar

191 Novel “Asmaraloka” Karya | Agus Yulianto 2000-2001
Danarto Suatu Telaah
Stilistika

20(Sastra Indonesia di Jarkasi dkk sda
Kalimantan Selatan Tahun
1950-1959

21{Novel Tikungan (Tinjauan Siti Jamzaroh 2001

Sosiolinguistik)




22

Novel Sang Guru Karya
Gerson Poyk: Tinjauan
Sastra dan Pendidikan

Sacfuddin

sda

23

Adjcktiva dan Adverbia
Bahasa Bakumpai

Durdjc Durasid dkk

2001-2002

Banjar Kuala

24{Pcmetaan Bahasa Indoncesia | Siti Jamzaroh dkk 2002
di1 Kabupaten Tabalong

25[Mitos Dalam Hikayat Fudiat
Lambung Mangkurat Suryadikara dkk sda

26|Morfologi Verba Bahasa Abdurrahman Ismail sda
Bukit dkk

27|Fonologi Bahasa Banjar Djantera Kawi dkk sda
Dialek Kelua

28|Morfologi Bahasa Balangan | Sunarti dkk sda

29|Sketsa Sastrawan Indonesia | Agus Yulianto dkk sda
dan Dacrah Kalimantan
Selatan

30|Pemetaan Bahasa Indonesia | Zulkifli dkk 2003
di Kabupaten Hulu Sungai
Selatan

31|Asftek Humor Palui Dalam | Sacfuddin dan sda
Cerita Rakyat Banjar Yuti Mahrita

32|Kata Sapaan Bahasa Banjar | Jahdiah dkk sda

- Kuala

33|Unsur Intrinsik Cerpen Zulkifli dkk sda
Banjar Modern

34|Analisis Pragmatik Rubrik | Cucu Suminar dkk sda
Pojok “"Panderan di Getek™
Syrat Kabar Banjarmasin
Post

35{Interferenst Leksikal Bahasa | Candra Henawati dkk sda
Indonesia Dalam Bahasa
Banjar Suarat Kabar di
Banjarmasin

36|Frasc Verbal Dalam Bahasa | Siti Jamzaroh sda




37 Sketsa Sastra Daerah Zulkifli dkk sda
Kalimantan Selatan: Sastra
Lisan Madihin

38 Adjektiva dan Adverbia Durdje Durasid dkk sda
Bahasa Bakumpai

39 Medan Makna Aktivitas Ahmad Zaini dan sda
Pancaindera Dalam Bahasa | Candra Henawati
Bakumpai

40 Pemetaan Bahasa Indonesia | Agus Yulianto dkk 2004
di Kabupaten Tanah Laut

4] Sketsa Sastra Daerah Agus Yulianto dkk sda
Kalimantan Selatan:
Sastra Lisan Lamut

42 Analisis Implikatur Dalam | Yuti Mahrita dkk sda
Karikatur di Media Cetak

43 Interjeksi dan Partikel Jahdiah dkk sda
Bahasa Banjar

44 Relasi Semantik Dalam Rissari Yayuk dkk sda
Bahasa Banjar

45 Interferensi Leksikal Bahasa | Candra Henawati sda
Inggris Pada Surat Kabar di | dkk
Kalimantan Selatan

46 Apresiasi Puisi Remaja Yuti Mahrita sda
“Catatan Mengolah Cinta” :
Telaah Semiotika

47 Makna Kontekstual Ahmad Zaini sda
Ungkapan Dalam
Perkawinan Banjar

48 Analisis Filologis Naskah Saefuddin sda
Syair Sindiran

49 Perbandingan Penanda Jahdiah sda
Waktu Bahasa Indonesia dan
Bahasa Banjar

50 Nilai-Nilai Religius Dalam | Agus Yulianto sda

Novel Pejuang-Pejuang Kali
Pepe Karya Djamil
Suherman
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